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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bayi baru lahir adalah bayi yang lahir dari usia keihamilan 37 – 42 

minggu deingan beirat lahir 2500 – 4000 gram. Bayi baru lahir yang dikatakan 

normal, apabila bayi meimpunyai ciri – ciri seipeirti bayi meinangis deingan 

spontan, warna kulit beirwarna meirah – keimeirahan dan tonus otot aktif. Asuhan 

bayi baru lahir normal adalah asuhan yang dibeirikan se ilama 1 jam peirtama  

se iteilah keilahiran. Seilama 1 jam peirtama, bayi akan meinunjukkan usaha dalam 

be irinteiraksi deingan ibunya. (Nababan & Mayasari, 2024).  

Masalah yang seiring dialami bayi baru lahir antara lain beile ikan pada 

mata, ruam kulit, seisak napas, kolik, muntah atau gumoh, deimam, infeiksi tali 

pusat, diarei, dan susah buang air beisar. (Nababan & Mayasari, 2024). Salah 

satu masalah kulit yang masih seiring te irjadi pada bayi dan anak adalah diapeir 

de irmatitis /diapeir  rash atau seiring dise ibut juga deingan ruam popok.(Anisa & 

Riyanti, 2023) 

Ruam popok adalah suatu kondisi di mana kulit bayi tampak keimeirahan 

pada areia bokong dan seikitarnya. Tingkat ke imeirahan ini dapat amat beirvariasi, 

mulai dari yang ringan hingga diseirtai de ingan timbulnya bintil-bintil dan 

ulkus/luka.(Shabeilla Putri eit al., 2022). Ruam popok biasanya muncul pada 

hari kei-3 hingga 5 kareina prose is iritasi primeir (mace iration dan peiningkatan 

pH dari urin/feise is) yang me ile imahkan skin barrieir dalam 2-3 hari, diikuti 

kolonisasi Candida albicans se ibagai infeiksi se ikunde ir.  Bayi baru lahir dan 
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bayi memiliki risiko lebih tinggi karena kulit yang belum matang. Pada fasei ini, 

aktivitas einzim feise is meiningkat, meinyeibabkan eirosi kulit dan eiriteima. Puncak 

kejadiannya terjadi sekitar usia 9 hingga 12 bulan.(A. B. B. Ojeida & Meindeiz, 

2023).  

Be ibeirapa faktor peinyeibab ruam popok di antaranya adalah paparan 

fe ise is dan urinei, keileimbaban, geise ikan, peinggunaan popok seikali pakai yang 

teirlalu lama, hingga adanya infeiksi jamur atau bakteiri.(Prasti eit al., 2020). 

Se ilain itu, iritasi dapat timbul akibat peinggunaan produk peirawatan seipe irti 

sabun, be idak, dan de iteirje in, se irta peimbe irian makanan baru yang meinye ibabkan 

pe irubahan komposisi dan freikue insi buang air be isar pada bayi. (Ersada & 

Prabasari, 2024). 

Ruam popok yang tidak diatasi deingan baik dapat meinghambat 

pe inyeimbuhan luka dan meingakibatkan infe iksi. Dampak yang teirjadi apabila 

pe inyeimbuhan luka teirlambat dapat meinye ibabkan keitidaknyamanan seipe irti 

rasa peirih dan ke itidaknyamanan seihingga dapat meinimbulkan banyak 

pe irmasalahan seipeirti iritasi keime irahan meileibar, dan bayi akan reiwe il.(Arisanti 

& Santi, 2024). Ruam popok tidak seige ira dirawat maka meingakibatkan jacqueit 

e irosivei diape ir de irmatitis, dimana meirupakan be intuk diapeir de irmatitis de ingan 

gambaran klinis ulseirasi parah. (Ersada & Prabasari, 2024). 

Pe inceigahan ruam popok dapat dilakukan de ingan peirawatan peirineial 

yang yang te ipat, yaitu deingan de ingan me incuci tangan se ibeilum me imbeirsihkan 

areia peirine ial, meimbeirsihkan kulit daeirah peirine ial meinggunakan waslap atau 

kapas ceibok se icara leimbut, meinge iringkan daeirah peirine ial deingan cara 

diteipuk-teipuk me inggunakan handuk.(Astuti et al., 2023).  

Untuk meingurangi teirjadinnya diapeirs rash maka harus se iring 

meingganti diapeir yang digunakan pada bayi, se iring meinge iceik diape ir sudah 
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pe inuh atau beilum, meinggunakan diapeir yang tidak teirlalu keitat agar kulit bayi 

teitap meindapatkan sirkulasi dan geine italia bayi tidak leimbab, kurangi 

pe inggunaan diapeir yang teirlalu seiring.(Ertiana & Sari, 2023)  

Pe ingobatan ruam popok ada 2 cara antara lain seicara farmakologis. 

Pe ingobatan non farmakologi, meirupakan salah satu dari bahan olahan alami 

yang dapat dipeirtimbangkan seibagai teirapi topikal alteirnatif yang dapat 

digunakan untuk peirawatan kulit pada bayi yang meingalami iritasi kulit pada 

daeirah teirtutup popok atau diseibut deingan ruam popok yaitu: meinggunakan 

Virgin Coconut Oil (VCO) kare ina akan me injaga keileimbaban kulit. (Astuti et 

al., 2023). 

Virgin Coconut Oil (VCO) meingandung banyak seinyawa aktif seipe irti 

fe inol, Tokofeirol, ste irol, pigmein, squaleine i dan vitamin EI. Se imua se inyawa ini 

be irmanfaat untuk kulit meimpeirbaiki se il-se il kulit yang rusak seibagai 

antioksidan peine itral radikal beibas me ingurangi beikas ke imeirahan pada kulit dan 

dapat meilindungi kulit dari iritasi. (Astuti et al., 2023) 

Se ilama lima hari beirturut-turut, VCO digunakan dua kali seihari, pagi 

dan sorei, dalam waktu 20 meinit seite ilah mandi. Hal ini diseibabkan oleih fakta 

bahwa VCO de ingan ceipat meinciptakan peinghalang mikroba untuk 

meiningkatkan atau meimpeirtahankan toleiransi jaringan, seihingga kulit teirasa 

se igar se iteilah mandi. Anus, se ilangkangan, dan bokong adalah areia peirianal 

teimpat VCO dapat dioleiskan.(Dini et al., 2024) 

Be irdasarkan  surve ii  awal  yang  dilakukan  di  PMB  “E”  pada  bulan  

Juni 2026 teirhadap 12 bayi baru lahir, Se ibanyak 5 diantaranya  meingalami  

ruam popok deingan meimbe irikan asuhan be irupa eidukasi meinjaga keibe irsihan, 

meingganti popok rutin, larangan popok ke itat atau tidak se isuai, se irta larangan 

pe inggunaan beidak. Hal ini meindorong pe inyusunan laporan akhir deingan judul 



4 
 

 

“Asuhan Ke ibidanan pada Bayi Baru Lahir de ingan ruam popok di PMB E 

Wilayah Kerja Durian Depun Kabupatein Kepahiang tahun 2026” 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang dan masalah yang ada, maka rumusan 

masalah yang dapat diambil Adalah “Bagaimanakah asuhan ke ibidanan pada 

bayi baru lahir deingan ruam popok di PMB "E" Wilayah Kerja Durian Depun 

Kabupatein Kepahiang tahun 2026?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Me ilakukan asuhan keibidanan keibidanan pada bayi baru lahir 

de ingan ruam popok di PMB "E" Wilayah Kerja Durian Depun Kabupatein 

Kepahiang tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me ilakukan Peingkajian deingan Me inginde intifikasi data Subje iktif dan 

Obje iktif pada bayi baru lahir de ingan ruam popok di PMB “E”  

Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

b. Me ilakukan Inteirpre istasi data meiliputi diagnosa, masalah dan 

ke ibutuhan pada bayi baru lahir de ingan ruam popok di PMB "E" 

Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

c. Me ilakukan Inteirpre istasi data meiliputi diagnosa, masalah dan 

ke ibutuhan pada bayi baru lahir de ingan ruam popok di PMB "E" 

Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

d. Me ine intukan diagnosa/masalah pote insial pada bayi baru lahir de ingan 

ruam popok di PMB "E" Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 
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e. Me ine intukan keibutuhan seige ira pada bayi baru lahir de ingan ruam 

popok di PMB “E” Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

f. Me inyusun re incana tindakan keibidanan pada bayi baru lahir de ingan 

ruam popok di PMB “E” Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

g. Me imbeirikam tindakan/ imple ime intasi keibidanan pada bayi baru lahir 

de ingan ruam popok di PMB “E”  Kabupate in Kepahiang Tahun 2026 

h. Me inge ivaluasi asuhan keibidanan pada bayi baru lahir de ingan ruam 

popok di PMB PMB “E” Kabupatein Kepahiang Tahun 2026 

i. Me inge itahui keiseinjangan dan teiori dan kasus ke ibidanan pada bayi 

baru lahir deingan ruam popok di PMB “E” Kabupatein Kepahiang 

Tahun 2026 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Laporan ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk ke imajuan 

informasi dibidang keibidanan, sumbeir pe inambah peingeitahuan, wawasan 

se irta masukan bagi pihak institusi dalam pe ine irapan proseis manajeime in 

asuhan keibidanan bayi baru lahir deingan ruam popok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Teinaga Keise ihatan 

Diharapkan seibagai masukan bagi peilayanan keise ihatan dalam 

meimbe irikan peilayanan dan asuhan ke ibidanan seicara maksimal pada 

asuhan keibidanan bayi baru lahir deingan ruam popok. 

b. Manfaat Institusi Peindidikan 
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Diharapkan laporan ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

meinambah informasi, sumbe ir bacaan, bahan peingajaran, peiningkatan 

dan pe ingeimbangan kurikulum peindidikan se irta meinjadi reife ireinsi 

pe indokumeintasian asuhan keibidanan khususnya pada Polte ikkeis 

Ke imeinke is Be ingkulu. 

c. Manfaat Bagi Kliein dan Masyarakat 

Agar kliein maupun masyarakat bisa me ilakukan de iteiksi yang 

mungkin timbul bayi baru lahir se ihingga meimungkinkan seige ira 

meincari peirtolongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


